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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

1. Sejarah Singkat BMT Pahlawan Pahlawan Tulungagung 

BMT PAHLAWAN Tulungagung merupakan salah satu dari 

5000 BMT yang bertebaran diseluruh tanah air. BMT 

PAHLAWAN hadir untuk memberdayakan ekonomi masyarakat 

kecil ( akar rumput ) sesuai syariah Islam, yakni sistem bagi 

hasil/tanpa bunga. BMT PAHLAWAN beroperasi sejak 10 

Nopember 1996, diresmikan oleh Bapak Bupati Tulungagung 

dengan disaksikan oleh seluruh unsur MUSPIDA dan para tokoh 

masyarakat di Tulungagung. Dengan demikian sejak 10 November 

1996 BMT PAHLAWAN mulai bergerak membantu para 

pengusaha kecil yang ada disekitarnya.  

Dalam proses selanjutnya BMT Pahlawan memperoleh 

Badan Hukum Nomor : 188.4/372/BH/XVI.29/115/2010, pada 

tanggal tanggal 30 Maret 2016 berdasarkan peraturan Kementrian 

Koperasi dan UKM tentang perubahan nama koperasi syariah 

diganti dari Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) menjadi 

Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) . Dengan 

menempati kantor di Jl. Khr. Abdul Fattah ( komplek ruko pasar 

ngemplak no. 33 ) Tulungagung BMT PAHLAWAN memberikan 

permodalan kepada para Pengusaha kecil dan mikro. 
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Dengan sistem syariah terbukti BMT Pahlawan makin 

berkembang dan diminati masyarakat sebagai lembaga keuangan 

alternatif. Jika pada saat berdirinya pada tahun 1996 BMT ini hanya 

bermodalkan 15 juta, kini dalam usianya yang 20 tahun asset BMT 

Pahlawan telah berkembang  mencapai Rp 36.707.541.273,- ( Tiga 

puluh enam milyar tujuh ratus tujuh  juta lima ratus emat puluh 

satu ribu dua ratus tujuh puluh tiga rupiah ) dengan anggota binaan 

mencapai 13.470 orang.  

Mereka terdiri dari para Pengusaha kecil, kecil bawah di 

segala sektor ; Perdagangan, Perikanan, Pengrajin, Pertanian, PKL 

dan lain – lain. Anggota BMT  juga terdiri dari para penyimpan,  

dan para donator, berada  di seluruh pelosok Tulungagung. 

Sehingga tidak mengherankan jika untuk mempermudah pelayanan 

dan jangkauan, BMT mendekatkan diri dengan membuka cabang – 

cabang dan Pokusma di beberapa tempat yakni ; Cabang Bandung 

di Ruko Stadion Bandung, Cabang Gondang di Komplek Ruko 

Stadion Gondang, Cabang Ngunut dan Pokusma di Notorejo.93 

2. Visi dan misi BMT PAHLAWAN Tulungagung 

a. Visi 

 

Visi  BMT  Pahlawan  adalah  mewujudkan  kualitas  anggota 

BMT  pada  khususnya  dan  masyarakat  pada  umumnya  yang 

selamat, damai dan sejahtera sehingga mampu berperan sebagai 

wakil  pengabdi  Allah  memakmurkan  kehidupan  ummat 

manusia. 

 

                                                           
93 Laporan RAT BMT Pahlawan Tulungagung tahun 2016, hal. 13-14 
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b. Misi 

 

Misi  BMT  Pahlawan  adalah  membangun  mengembangkan 

tatanan  perekonomian  yang  maju,  berkembang,  terpercaya, 

aman,  nyaman,  transparan,  dan  berkehati-hatian  

berlandaskan syariah dan ridho Allah SWT.94 

 

3. Bidang Keanggotaan BMT Pahlawan Tulungagung 

Dalam BMT Pahlawan anggota dalam BMT Pahlawan dibagi 

menjadi 2 yaitu: 

a. Anggota tetap yaitu  Para Pendiri BMT Pahlawan yang sejak  

berdirinya telah menyetor modal awal yang disebut Simpanan 

Pokok Khusus (saham), simpanan pokok dan simpanan wajib.  

b. Anggota tidak tetap adalah anggota yang mendaftar kan diri  

setelah BMT berdiri dengan membayar simpanan Pokok, 

namun belum membayar sepenuhnya simpanan wajib. Mereka 

bisa masuk setiap saat dan bisa keluar setiap saat pula.  

c.  Anggota kehormatan atau disebut anggota luar biasa adalah 

orang yang mempunyai kepedulian dan jasa untuk ikut serta 

memajukan BMT namun mereka tidak bisa ikut secara penuh 

sebagai anggota BMT. Sesuai data yang ada hingga akhir tahun 

2016 anggota BMT tercatat sebanyak 13.470 orang dengan 

rincian sebagaimana tabel berikut  

 

 

 

                                                           
94 Ibid., hal. 15 
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Tabel 4.1 

Tabel Perkembangan Anggota BMT Pahlawan 

No Anggota Tahun 2015 Tahun 2016 

1 Pendiri / Aggota Tetap      61 orang  61 orang 

2 Penanam Simpoksus      63 orang  63 orang 

3 Penyimpan / Penabung   10.900 orang  12.170 orang 

4 Penerima Pembiayaan     1.105 orang   1.176 orang 

 Total   12.129 orang  13.470 orang 

Sumber data :  Laporan RAT BMT Pahlawan Tulungagung tahun 2016 ( Di edit) 

4. Struktur Organisasi BMT Pahlawan Tulungagung 

Untuk menjalankan roda organisasi, BMT Pahlawan di 

kendalikan oleh 3 orang Dewan  Pengawas dan 5 orang dan Dewan 

Pengurus lalu Untuk menjalankan usaha, dikendalikan oleh team 

managemen yang dipimpin oleh manager umum dan Karyawan 

sebagai berikut : 

Tabel 4.2 

Dewan Pengawas BMT Pahlawan Tulungagung 

No Nama Jabatan 

1 Drs. H. Murtadlo Pengawas Syariah 

2 H. Chamim Badruzzaman Pengawas 

3 H. Mulyono, SH Pengawas 

Laporan RAT BMT Pahlawan Tulungagung tahun 2016 (di edit) 

 

 

 

 



62 

 

Tabel 4.3 

 

Dewan Pengurus BMT Pahlawan Tulungagung 

 
No Nama Jabatan 

1 Dr. H. Laitupa Abdul Mutalib, Sp.PD Ketua 

2 Drs. Affandi Wakil Ketua 

3 Drs.H. Siswadi, MA Sekretaris 

4 Dr. H. Anang Imam M, Mkes Wakil Sekretaris 

5 Ir. Hj.Harmi Sulistyorini Bendahara 

Sumber Data: Laporan RAT BMT Pahlawan Tulungagung tahun 2016 (di edit) 

 

Tabel 4.4 

Pengelola BMT Pahlawan Tulungagung 

No Nama Jabatan 

1 H. Nyadin, MAP General Manager 

2 Dyah Iskandiana, S.Ag Manager Keuangan 

3 Feri Yeti, SE Manager Pembukuan 

4 Mispono, SE Manager Pembiayaan 

5 Miftahul Jannah,SE Manager Data & Informasi  

6 Ariful Fauzi, SE, Sy Manager Penagihan 

7 Juprianto, S.Ag Manager Pokusma Notorejo 

8 Dewi Kusnul Khotimah, S.HI Kabag. Administrasi 

9 Marathul Anisa, SE Kantor Kas Ngunut 

10 Nungky Suryandari, S.Sy Kantor Kas Bandung 

11 Arini Hidayati, SE.Sy Kantor Kas Gondang  

12 Fatkhur Rohman Albanjari Bagian ZISWA 

Sumber Data: Laporan RAT BMT Pahlawan Tulungagung tahun 2016 (di edit) 
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5. Bidang Usaha BMT Pahlawan Tulungagung  

1) Pembiayaan.  

Jenis-jenis pembiayaan yang ada di BMT Pahlawan 

Tulungagung antara lain :95 

i. Pembiayaan Musyarakah  

ii. Pembiayaan Murabahah  

iii. Pembiayaan Bai’Bitsaman Ajil  

iv. Pembiayaan qardul hasan 

2) Simpanan / Tabungan 

Macam – macam Simpanan / Tabungan di BMT Pahlawan 

Tulungagung: 96 

i. Simpanan Pokok  

ii. Simpanan Wajib  

iii. Simpanan Pokok Khusus Simpanan Sukarela dengan pola 

mudharabah 

3) Pengelolaan Zakat, Infak, Shodaqoh dan Wakaf 

Sebagaimana dijelaskan dimuka bahwa kegiatan Baitul 

Maal BMT adalah mengumpulkan zakat, infak sodaqoh dan 

hibah dari para Aghniya; dan menyarlurkannya kepada golongan 

8 asnaf serta anak – anak yatim piatu dan kaum dhuafa’ lainnya. 

Dasar pelaksanaan Program ini adalah Undang-undang RI 

nomor 38 tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat, dimana 

                                                           
95 Ibid., hal. 17 

   96 Ibid., hal. 19 
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dengan UU tersebut BMT secara legal dapat berperan sebagai 

lembaga amil Zakat ( LAZ ) yang berfungsi pengumpul, 

pengelola sekaligus penyalur zakat, infak, shodaqoh,  hibah dan 

sejenis.  

Grafik 4.1 

Grafik Zakat, Infak, dan Shodaqoh   

BMT Pahlawan Tulungagung Tahun 2015 -  2016 

 

Sumber data:  Laporan RAT BMT Pahlawan Tulungagung tahun 2016 ( di edit) 

Keterangan Grafik 

Tahun 2015 2016 

Saldo Rp 115.969.525 Rp  106.428.469 

Penerimaan  Rp 271.155.144 Rp  333.351.314 

Pengeluaran  Rp 280.696.200 Rp  354.905.580 

Saldo  Rp 106.428.469 Rp    84.874.203 

Sumber data:  Laporan RAT BMT Pahlawan Tulungagung tahun 2016 ( di edit) 
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B. Temuan Penelitian 

1. Strategi Pengumpulan Dana Infak dan Zakat di BMT Pahlawan 

Tulungagung 

Infak dan zakat adalah suatu dana sosial yang  dipakai untuk 

membiayai segala kegiatan non komersial BMT. Kedua dana 

tersebut  ditujukan untuk membiayai kegiatan sosial sebagai ciri 

khas pembeda dari lembaga keuangan konvensional. Agar kegiatan 

sosial dari BMT tetap berjalan, maka strategi untuk menghimpun 

dan mengumpulkan kedua dana tersebut sangat penting.  

Strategi penghimpunan infak dan zakat yang ada di BMT 

Pahlawan Tulungagung dijelaskan oleh bu Dyah Iskandiana selaku 

Manager Keuangan sebagai berikut: 

Strategi penghimpunan dana zakat di BMT Pahlawan 

Tulungagung di bagi menjadi beberapa tahap, yang pertama 

menyiapkan sistem operasi dan SDM, yang kedua BMT 

melakukan segmentasi dan target muzakki, yang ketiga 

membangun sistem komunikasi, dan terakhir menyusun dan 

melakukan sistem  pelayanan yang maksimal.97 

 

BMT Pahlawan melakukan strategi penghimpunan dana infak 

dalam beberapa tahap sebagai berikut: 

a. Penyiapan Sistem Operasi dan SDM 

Penyiapan sistem operasi dan SDM adalah salah satu faktor 

penting dalam upaya penghimpunan dana infak dan zakat. Berikut 

                                                           
97 Dirangkum dari hasil wawancara dengan bu Dyah Iskandiana selaku Manager 

Keuangan BMT Pahlawan Tulungagung tanggal 8 Agustus 2017 pada pukul 08.00 WIB 
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hasil wawancara dengan Bu Dyah Iskandiana terkait penyiapan  

sistem operasi dan SDM di BMT Pahlawan Tulungagung: 

Penyiapan sistem operasional dan SDM dilakukan dengan 

membuat sistem operasional, memilih pengurus pengelolaan 

infak dan zakat, serta melakukan pelatihan kepada pengurus 

infak dan zakat.98 

  

Dalam BMT Pahlawan Tulungagung, Penyiapan Sistem 

Operasi dan SDM dalam startegi penghimpunan zakat dilakukan 

melalui 3 proses yaitu membuat  sistem operasional, memilih 

pengurus pengelolaan infak dan zakat, serta melakukan pelatihan 

kepada pengurus infak dan zakat. 

Sistem operasional penghimpunan infak dan zakat di BMT 

Pahlawan Tulungagung adalah sebagai berikut: 

Sistem penghimpunan infak dan zakat di BMT Pahlawan 

dilakukan oleh Bagian ZISWAF dengan bantuan karyawan 

lain sebagai tenaga bantuan. Kegiatan penghimpunan yang 

dilakukan oleh Bagian ZISWAF diantaranya adalah 

melakukan segmentasi dan penetapan muzakki utama. Disini 

dalam melakukan penilaian dan pencarian muzakki Bagian 

ZISWAF dibantu oleh para tenaga marketing. Bagian 

marketing juga ikut andil dalam mensosialisasikan pada calon 

mustahik. Penerimaan dana infak dan zakat di BMT 

Pahlawan Tulungagung dari para mustahik dilakukan ketika 

para mustahik melakukan penyetoran infak dan zakat kepada 

Teller .99 

 

Dalam BMT Pahlawan secara pengelolaan dana infak dan 

zakat di BMT Pahlawan Tulungagung di percayakan kepada 

Bagian ZISWAF. Kegiatan fundarising yang dilakukan oleh Bagian 

                                                           
98 Ibid.,  
99 Dirangkum dari hasil wawancara dengan mas Fatkhur Albanjari selaku bagian 

ZISWAF BMT Pahlawan Tulungagung tanggal 7 Desember 2017 pada pukul 08.00 WIB 
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ZISWAF diantaranya adalah melakukan segmentasi dan penetapan 

mustahik utama. Disini dalam melakukan penilaian dan pencarian 

mustahik Bagian ZISWAF dibantu oleh para tenaga Marketing. 

Bagian marketing juga ikut andil dalam mensosialisasikan pada 

calon mustahik. Penerimaan dana infak dan zakat di BMT 

Pahlawan Tulungagung dari para Mustahik dilakukan ketika para 

mustahik melakukan penyetoran infak dan zakat kepada Teller. 

Cara pemilihan Bagian ZISWAF di BMT Pahlawan 

Tulungagung dilakukan dengan: 

Pemilihan Bagian ZISWAF dilakukan dengan melihat kinerja 

seorang karyawan dalam masa 1 tahun bekerja. Di dalam 

RAT BMT Pahlawan akan dinilai apakah kinerja dari seorang 

karyawan itu baik atau apakah posisi dari seorang karyawan 

sudah sesuai dengan kemampuannya.100 

 

Dalam memilih pengurus pengelolaan dana infak dan zakat 

BMT Pahlawan dengan cara memantau kinerja seorang karyawan 

selama 1  tahun ini. Selama masa itu akan dinilai apakah posisi dari 

pegawai itu sudah sesuai dengan kemampuan atau tidak. Kemudian 

akan di putuskan dalam RAT apakah seorang itu akan diganti 

posisinya atau tidak. 

Pelatihan dalam proses penghimpunan infak dan zakat itu 

adalah sebagai berikut: 

Pelatihan bagi Bagian ZISWAF dilakukan pada masa training 

karyawan di mana sebelum penempatan dilakukan 

penjabaran berbagai posisi di BMT termasuk juga tugas 

Bagian ZISWAF hal ini disebabkan oleh. Selain hal itu 

                                                           
100 Ibid.,  
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pelatihan oleh Bagian ZISWAF juga dilakukan melalui study 

banding yang dilakukan oleh BMT Pahlawan.101 

 

Pelatihan penghimpunan infak dan zakat di BMT Pahlawan 

tidak hanya sebatas kepada para karyawan yang akan ditunjuk 

sebagai Bagian ZISWAF sebab pelaksana dalam penghimpunan 

infak dan zakat bukan Bagian ZISWAF saja. Namun kepada semua 

karyawan baru sebelum mulai bekerja. Hal ini di sebabkan dalam 

sistem operasionalnya, pelaksana dari penghimpunan infak dan 

zakat tidak diserahkan kepada Bagian ZISWAF saja namun juga 

kepada karyawan lain. Selain pelatihan pada masa  training, 

pelatihan juga di lakukan melalui study banding yang 

diselenggarakan oleh BMT Pahlawan agar lebih memaksimalkan 

kemampuan karyawan. 

Jenis pelatihan dalam pengurus Bagian  ZISWAF di BMT 

Pahlawan Tulungagung: 

Selain tentunya masa Pelatihan yang diberikan dalam masa 

training diantaranya adalah melihat bagaimana menentukan 

seorang itu memiliki kelayakan baik sebagai muzakki atau 

mustahik, bagaimana menyalurkan pembiayaan dan lain 

sebagaimanya.102 

 

Latihan yang diberikan kepada karyawan baru mengenai 

pengelolaan infak dan zakat di antaranya adalah bagaimana 

menentukan seorang itu memiliki kelayakan baik sebagai muzakki 

atau mustahik, bagaimana menyalurkan pembiayaan dan lain 

                                                           
101   Ibid., 
102 Ibid., 
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sebagaimanya yang berhubungan dengan pengelolaan dana infak 

dan zakat. 

b. Melakukan Segmentasi dan Penentuan Target Muzakki 

Segmentasi dan target muzakki adalah kegiatan untuk melihat 

potensi dan kemampuan dari muzakki. Kegiatan ini juga di lakukan 

oleh pihak BMT terkait dengan usaha penghimpunan dana infak 

dan zakat. Berikut hasil wawancara dengan  bu Dyah Iskandiana 

terkait segmentasi dan target muzakki: 

Melakukan segmentasi dan target muzakki artinya melakukan 

pemetaan potensi pengambilan infak dan zakat hal ini di 

lakukan ketika survey kepada calon muzakki. Survey ini 

meliputi aspek sosial, keadaan ekonomi, pendidikan, budaya, 

dan letak geografi tempat tinggal dari calon muzakki. Tujuan 

di lakukan segmentasi dan target muzakki ini adalah untuk 

mempermudah Bagian ZISWAF selaku pengelola dana infak 

dan zakat dalam mengumpulkan infak dan zakat103 

 

Segmentasi dan target muzakki yang di lakukan oleh BMT 

Pahlawan Tulungagung di gunakan untuk pemetaan potensi saat 

survey kepada calon nasabah. Survey yang di lakukan bagaimana 

keadaan sosial dari calon muzakki. Bagaimana keadaan 

ekonominya. Tingkat pendidikan budaya yang dianut dan tempat 

tinggal muzakki secara geografis. Hal ini bertujuan memudahkan 

amil melaksanakan pengumpulan infak dan zakat atau dalam BMT 

Pahlawan Tulungagung pelaksananya adalah Bagian ZISWAF. 

 

 

                                                           
103 Ibid.,  
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Pemetaan keadaan ekonomi calon  muzakki di BMT 

Pahlawan Tulungagung: 

Pemetaannya adalah melihat dari seberapa mampu atau 

seberapa kuatnya ekonomi milik muzakki. Dalam hal ini akan 

bisa dinilai apakah muzakki yang bersangkutan memiliki 

potensi dalam menyumbangkan dana infak dan zakat. Dan 

muzakki seperti ini akan menjadi prioritas oleh BMT.104 

 

Pemetaan  calon muzakki dari aspek  tingkat pendidikan 

calon mustahik di BMT Pahlawan Tulungagung: 

Dari aspek tingkat pendidikan nasabah BMT Pahlawan 

membaginya mulai dari tidak berpendidikan sampai 

perguruan tinggi disini akan diukur tingkat kesulitan dalam 

mensosialisasi produk penghimpunan dana infak dan zakat 

serta teknik komunikasi apa yang efektif.105 

 

Tingkat pendidikan calon mustahik juga menjadi aspek 

penting dalam perencanaan penghimpunan dana infak dan zakat. 

Dari aspek tingkat pendidikan nasabah BMT Pahlawan 

membaginya mulai dari tidak berpendidikan sampai perguruan 

tinggi disini akan diukur tingkat kesulitan dalam mensosialisasi 

produk penghimpunan dana infak dan zakat serta teknik 

komunikasi apa yang efektif. 

Pemetaan dari aspek Budaya  calon muzakki di BMT 

Pahlawan Tulungagung: 

Aspek budaya yang disurvey oleh BMT Pahlawan adalah 

bahasa sehari hari yang digunakan oleh calon muzakki 

dengan mengetahui bahasa sehari hari yang digunakan akan 

                                                           
104 Ibid., 
105 Ibid., 
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mempermudah BMT dalam melakukan membangun sistem 

komunikasi maupun metode pelayanan.106 

 

Aspek budaya yang disurvey oleh BMT Pahlawan adalah 

Bahasa sehari hari yang digunakan oleh mustahik  hal ini untuk 

menentukan sistem komunikasi maupun metode pelayanan yang 

baik bagi calon mustahik kelak. 

Pemetaan aspek sosial calon muzakki di BMT Pahlawan 

Tulungagung: 

Tingkat sosial calon muzakki di masyarakat biasanya 

menggambarkan pengaruh calon muzakki itu pada 

lingkungan sekitarnya oleh karena itu semakin tinggi tingkat 

sosial calon muzakki maka akan mempengaruhi lingkungan 

sekitar terhadap sosialisasi yang dilakukan BMT.107 

 

Dengan membagi tingkat sosial dari calon mustahik maka 

BMT Pahlawan Tulungagung dapat melihat berapa besar pengaruh 

calon muzakki itu pada lingkungan sekitarnya oleh karena itu 

semakin tinggi tingkat sosial calon muzakki maka akan 

mempengaruhi lingkungan sekitar terhadap sosialisasi yang 

dilakukan BMT 

Pemetaan BMT Pahlawan terhadap  aspek geografi milik 

calon mustahik: 

Lingkungan tempat tinggal dari calon nasabah biasanya 

mempengaruhi cara berinteraksi dari calon nasabah disini 

pihak BMT Pahlawan membagi dari calon mustahik dari 

perkotaan dan perdesaa hal ini bertujuan agar BMT mampu 

menyimpulkan apa bentuk pendekatan yang sesuai untuk 

                                                           
106 Ibid., 
107 Ibid., 
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calon nasabah. Mulai dari bahasa sehari hari maupun cara 

interaksi yang disukai.108 

 

Dari keterangan di atas dapat kita tarik kesimpulan bahwa 

dalam memantau aspek geografi BMT Pahlawan membagi menjadi 

calon mustahik yang tinggal di perkotaan dan calon mustahik yang 

tinggal di pedesaan. Pemantauan dan segmentasi ini dilakukan agar 

BMT mampu menyimpulkan apa bentuk pendekatan yang sesuai 

untuk calon nasabah. Mulai dari bahasa sehari hari maupun cara 

interaksi yang disukai 

c. Membangun Sistem Komunikasi 

Pembangunan sistem komunikasi dalam pelaksanaan strategi 

penghimpunan infak dan zakat dijelaskan sebagai berikut: 

Membangun sistem komunikasi guna Sosialisasi untuk 

memperlancar komunikasi diantaranya dengan membuat dan 

memilih media yang tepat untuk mengkomunikasikan secara 

efektif dan efisien serta melakukan komunikasi yang rutin.109 

 

 Membangun sistem komunikasi untuk sosialisasi yang baik 

akan memperlancar jalannya suatu kegiatan oleh karena BMT 

Pahlawan Tulungagung guna memperlancar komunikasi memilih 

langkah-langkahnya yaitu membuat dan memilih media yang tepat 

untuk memperlancar komunikasi langkah kedua yaitu melakukan 

komunikasi secara rutin kepada masyarakat. Media yang BMT 

Pahlwan Tulungagung pilih adalah melalui brosur yang dibagikan  

saat melakukan marketing. 

                                                           
108 Ibid., 
109 Ibid.,  
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 Pemilihan media yang dipilih oleh  BMT Pahlawan dalam 

membangun komunikasi adalah brosur: 

Media yang dipilih oleh BMT Pahlawan Tulungagung berupa 

brosur yang berisi berbagai produk BMT baik yang bersifat 

komersial maupun sosial yang diberikan oleh karyawan BMT 

Pahlawan Tulungagung saat proses marketing.110 

 

Media yang dipilih oleh BMT Pahlawan Tulungagung berupa 

brosur yang berisi berbagai produk BMT baik yang bersifat 

komersial maupun sosial yang diberikan oleh karyawan BMT 

Pahlawan Tulungagung saat proses marketing. 

Agar jawaban mas Fatkhur Albanjari lebih valid, penulis 

mewawancarai salah satu mustahik. Untuk alasan privasi akan di 

gunakan inisial Y. Berikut hasil wawancaranya: 

Sebelum saya menjadi nasabah BMT melakukan pendekatan 

pada saya. Dalam pendekatan itu, selain lisan BMT juga 

memberikan saya brosur terkait produk-produk BMT.111 

 

Pendekatan yang dilakukan oleh pihak BMT Pahlawan 

adalah melakukan penjabaran pendekatan produk dalam bentuk 

lisan serta media yang digunakan untuk memperjelas maksud dari 

pihak BMT adalah brosur yang berisi produk produk BMT 

Teknik sosialisasi yang dipilih oleh BMT Pahlawan 

Tulungagung adalah: 

Sosialisasi yang dilakukan adalah sosialisasi secara teratur 

kepada calon mustahik yang dilakukan melalui berbagai 

                                                           
110 Ibid., 
111 Dirangkum dari hasil wawancara dengan Muzakki BMT Pahlawan Tulungagung 

tanggal 12 Oktober 2017 pada pukul 08.00 WIB 
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kegiatan baik saat marketing maupun dari berbagai pengajian 

yang diselenggarakan oleh BMT Pahlawan.112 

 

Sosialisasi dalam menghimpun dana infak dan zakat di BMT 

Pahlawan dilakukan melalui dua kegiatan yaitu saat marketing 

maupun dari berbagai pengajian yang diselenggarakan oleh BMT 

Pahlawan. 

d. Menyusun dan Melakukan Sistem Pelayanan Yang Maksimal 

Langkah terakhir yang dilakukan oleh BMT Pahlawan 

Tulungagung dalam strategi penghimpunan dana infak dan zakat 

adalah menyusun dan melakukan sistem pelayanan yang maksimal: 

Sistem Pelayanan disusun dan diterapkan setelah hasil 

segmentasi terhadap calon muzakki keluar. Disini diterapkan 

pelayanan yang sesuai untuk dengan hasil segmentasi. 

Bentuk pelayanan di BMT Pahlawan adalah Penghitungan 

kadar infak dan zakat Mustahik, penggunaan bahasa daerah 

atau sehari hari mustahik agar mempererat sosialisasi.113 

 

Dari keterangan di atas bisa di simpulkan bahwa dalam 

menyusun dan melakukan sistem pelayanan yang maksimal di 

BMT Pahlawan Tulungagung maka di lakukan  dengan mengacu 

pada  segmentasi  dan  target  muzakki, sehingga dapat di susun 

bentuk pelayanan yang tepat. Berikut bentuk pelayanan terhadap 

mustahik di BMT Pahlawan Tulungagung: 

 

 

                                                           
112 Dirangkum dari hasil wawancara dengan mas Fatkhur Albanjari selaku bagian 

ZISWAF BMT Pahlawan Tulungagung tanggal 7 Desember 2017 pada pukul 08.00 WIB 
113 Ibid.,  
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1.) Penghitungan kadar infak dan zakat: 

Penghitungan kadar indak dan zakat dilakukan untuk 

memudahkan bagi mustahik dalam membayar zakat. 

Sedangkan untuk penetapan dan penghitungan kadar 

infak dilakukan dengan ijin mustahik. Dalam menjelaskan 

infak dan zakat ini BMT Pahlawan dalam hal ini teller 

memperhitungakan aspek pendidikan, geografi dan 

budaya dari hasil segmentasi.114  

 

Penghitungan kadar indak dan zakat dilakukan untuk 

memudahkan bagi mustahik dalam membayar zakat. 

Sedangkan untuk penetapan dan penghitungan kadar infak 

dilakukan dengan ijin mustahik. Dalam menjelaskan infak 

dan zakat ini BMT Pahlawan dalam hal ini teller 

memperhitungakan aspek pendidikan, geografi dan budaya 

dari hasil segmentasi. 

Dana infak dan zakat dari mustahik dilakukan ketika 

mustahik melakukan setoran Tabungan kepada BMT: 

Penarikan infak dan zakat dilakukan ketika pihak 

mustahik melakukan setoran tabungan kepada Telller 

BMT Pahlawan Tulungagung.115 

 

Waktu penyerahan dana infak dan zakat dari mustahik 

kepada BMT dilakukan saat pihak mustahik melakukan 

setoran tabungan kepada BMT 

Agar jawaban dari mas Fatkhur lebih valid, maka penulis 

melakukan wawancara dengan salah satu mustahik. Untuk 

alasan privasi digunakan inisial Y: 

                                                           
114 Ibid., 
115 Ibid.,  
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Infak dan zakat yang saya berikan kepada pihak BMT 

saya diambil saat melakukan setoran dan dihitung dari 

total tabungan.116 

 

Infak dan zakat yang mustahik berikan kepada pihak 

BMT  diambil saat melakukan setoran dan dihitung dari total 

tabungan 

Penentuan jumlah infak dan zakat di tentukan oleh pihak 

BMT. Berikut wawancara dengan bu Dyah Iskandiana: 

Infak dan zakat  Mustahik di ambil setiap kali mustahik 

melakukan penyetoran tabungan. Zakat nasabah di ambil 

dari total tabungan sebesar 2.5%. Di sini jumlah dari 

infak nasabah ditentukan oleh pihak BMT sebesar yaitu 

senilai 0,1% dari total tabungan milik nasabah yang 

bersangkutan.117 

 

Dana infak dan zakat di ambil dari total tabungan milik 

nasabah. Dan waktu pengambilannya tiap nasabah melakukan 

penyetoran tabungan kepada BMT. Kadar infak ditentukan 

oleh pihak BMT. Sebesar 0.1% total rekening. Sedangkan 

zakat  kadarnya besarnya 2.5% dari total rekening nasabah. 

Kadar infak dan zakat ditentukan oleh pihak BMT 

setelah memberikan pemahaman kepada mustahik. Hal ini 

sesuai dengan hasil wawancara dengan Y sebagai berikut: 

Pertama kali saya menjadi menabung diberikan 

pemahaman dari BMT bahwa infak dan zakat akan 

ditarik dari jumlah tabungan yang saya miliki.118 

                                                           
116 Dirangkum dari hasil wawancara dengan muzakki BMT Pahlawan Tulungagung 8 

november 2017 pada pukul 11.00  wib 
117 Dirangkum dari hasil wawancara dengan bu Dyah Iskandiana selaku Manager 

keuangan BMT Pahlawan Tulungagung tanggal 8 agustus 2017 pada pukul 08.00 WIB 
118 Dirangkum dari hasil wawancara dengan mustahik BMT Pahlawan Tulungagung 

pada tanggal 8 agustus 2017 pada pukul 13.00 WIB 
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Penentuan dana infak mustahik dilakukan oleh BMT 

guna menumbuhkan kebiasaan berinfak dari mustahik juga 

untuk menstabilkan jumlah dana infak dan zakat: 

Penetapan dana infak pada mustahik dilaksanakan untuk 

menumbuhkan kebiasaan Mustahik dalam berinfak. Hal 

ini juga bertujuan agar jumlah dana infak bisa stabil.119 

 

Dari keterangan di atas dapat ditarik kesimpulan pihak 

BMT Pahlawan Tulungagung memberlakukan penetapan 

dana infak nasabah. Hal ini bertujuan untuk membiasakan 

pihak nasabah agar terbiasa melakukan infak. Selain itu 

ketetapan ini dilakukan agar jumlah dana infak menjadi 

stabil.  

2.) Penggunaan bahasa daerah/ bahasa sehari-hari: 

Untuk mempererat unsur kekeluargaan terhadap nasabah 

maka BMT Pahlawan menggunakan bahasa daerah atau 

bahasa sehari hari tergantung dari tingkat pendidikan, 

geografi, dan budaya mustahik dari hasil segmentasi dan 

pengamatan.120 

 

Untuk mempererat unsur kekeluargaan terhadap nasabah 

maka BMT Pahlawan menggunakan bahasa daerah atau 

bahasa sehari hari tergantung dari tingkat pendidikan, 

geografi, dan budaya mustahik dari hasil segmentasi dan 

pengamatan 

                                                           
119 Dirangkum dari hasil wawancara dengan bu Feri Yeti selaku Manager Pembukuan 

BMT Pahlawan Tulungagung tanggal 8 Agustus 2017 pada pukul 08.00 WIB 
120 Dirangkum dari hasil wawancara dengan mas Fatkhur Albanjari selaku bagian 

ZISWAF BMT Pahlawan Tulungagung tanggal 7 Desember 2017 pada pukul 08.00 WIB 
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Penggunaan bahasa daerah juga membuat muzakki 

nyaman sebab menghilangkan kesan formal: 

Penggunaan bahasa jawa yang di terapkan pihak BMT 

membuat kesan formal tidak terlalu kentara. Hal ini 

membuat saya merasa nyaman karena kondisinya tidak 

terlalu kaku.121 

 

Penggunaaan bahasa sehari hari yang dilakukan oleh 

pihak BMT di tujukan agar muzakki tidak terlalu merasakan 

kesan formal yang kaku. Hal ini bertujuan agar pihak 

muzakki lebih rileks dan nyaman selama melakukan 

penyetoran. 

2. Strategi Penyaluran Dana Infak dan Zakat di BMT Pahlawan 

Tulungagung 

Penyaluran dana infak dan zakat adalah salah satu unsur 

dalam pengelolaan infak dan zakat. Terkait strategi penyaluran 

dana tersebut penulis menanyakan pada bu Dyah Iskandiana selaku 

Manager Keuangan BMT Pahlawan Tulungagung. Berikut hasil 

wawancaranya: 

Strategi penyaluran dana infak dan zakat di BMT Pahlawan 

adalah dengan membagi dana infak dan zakat ke dalam dua 

bentuk penyaluran yaitu penyaluran bersifat konsumtif serta 

penyaluran bersifat produktif122 

 

                                                           
121 Dirangkum dari hasil wawancara dengan muzakki BMT Pahlawan Tulungagung 

tanggal 7 Desember 2017 pada pukul 08.00 WIB 
122 Dirangkum dari hasil wawancara dengan bu Dyah Iskandiana selaku Manager 

Keuangan  tanggal 8 agustus 2017 pada pukul 08.00 WIB 
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Dalam BMT Pahlawan Tulungagung strategi  penyaluran 

dana infak dan zakat adalah dengan menyalurkannya dalam dua 

bentuk sebagai berikut: 

a. Penyaluran Bersifat Konsumtif 

Penyaluran dengan bentuk konsumtif adalah bantuan yang 

bertujuan memberikan manfaat secara langsung dan bersifat jangka 

pendek: 

Penyaluran dana infak dan zakat secara konsumtif yang 

dilakukan oleh  BMT Pahlawan Tulungagung  adalah jenis 

bantuan  yang memiliki manfaat berjangka pendek namun 

memiliki dampak langsung bagi penerima di berbagai bidang 

seperti bidang pendidikan, bidang kesehatan, edukasi,  

bantuan ekonomi123 

 

Penyaluran dana infak dan zakat bentuk konsumtif yang 

dilakukan oleh pihak BMT Pahlawan Tulungagung ditujukan untuk 

memberi manfaat secara langsung dan memiliki rentang kegunaan 

dalam jangka pendek. Penyaluran ini dilakukan melalui berbagai 

bidang diantaranya: 

1.) Penyaluran infak dan zakat di bidang pendidikan adalah: 

Penyaluran dana infak dan zakat konsumtif dalam bidang 

pendidikan adalah dengan memberikan bantuan kepada 

mustahik yang dinilai memiliki potensi akademi yang 

baik namun memiliki kekurangan dalam segi ekonomi. 

penyaluran ini melalui program santunan beasiswa.124 

 

                                                           
123 Dirangkum dari hasil wawancara dengan mas Fatkhur Albanjari selaku Bagian 

ZISWAF tanggal 12 Oktober 2017 pad pukul 09.00 WIB 
124 Dirangkum dari hasil wawancara dengan mas Fatkhur Albanjari selaku bagian 

ZISWAF BMT Pahlawan Tulungagung tanggal 7 Desember 2017 pada pukul 08.00 WIB 
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Untuk bidang pendidikan penyaluran dana infak dan 

zakat konsumtif dalam bidang pendidikan adalah dengan 

memberikan bantuan kepada mustahik yang dinilai memiliki 

potensi akademi yang baik namun memiliki kekurangan 

dalam segi ekonomi. penyaluran ini melalui program 

santunan beasiswa 

2.) Penyaluran infak dan zakat di Bidang kesehatan: 

BMT menyalurkan bantuan dana infak dan zakat untuk 

membeli obat atau bantuan pelunasan tunggangan rumah 

sakit pada mustahik yang dinilai membutuhkan yaitu 

bantuan sakit.125 

  

 Dari segi pendidikan BMT menyalurkan bantuan dana 

infak dan zakat untuk membeli obat atau bantuan pelunasan 

tunggangan rumah sakit pada mustahik yang dinilai 

membutuhkan. 

3.) Penyaluran infak dan zakat di bidang sosial: 

Dalam bidang ini kemanusiaan BMT menyalurkan untuk 

mengatasi isu isu sosial melalui progrma seperti santunan 

dhuafa, atau santunan yatim.126 

 

Bidang sosial dari BMT Pahlawan Tulungagung 

penyaluran dana infak dan zakat melalui program program 

seperti santunan dhuafa, atau santunan yatim 

4.) Penyaluran infak dan zakat di Bidang dakwah: 

BMT Pahlawan mengadakan pengajian secara rutin 

dengan di biayai oleh dana infak dan zakat dengan 

                                                           
125 Ibid.,  
126 Ibid., 
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memberi materi dakwah beragam yang sesuai dengan 

kondisi masyarakat dari mulai pentingnya berzakat serta 

berbagai masalah umat lain. serta bantuan pembangunan 

masjid agar ruang ibadah masyarakat lebih banyak.127 

 

Dalam membantu dakwah maka BMT Pahlawan 

mengadakan pengajian secara rutin dengan di biayai oleh 

dana infak dan zakat dengan memberi materi dakwah 

beragam yang sesuai dengan kondisi masyarakat dari mulai 

pentingnya berzakat serta berbagai masalah umat lain. serta 

bantuan pembangunan masjid agar ruang ibadah masyarakat 

lebih banyak 

b. Penyaluran Bersifat Produktif 

Penyaluran infak dan zakat bersifat produktif dilakukan dengan 

cara memberikan dana melalui pembiayaan qardhul hasan: 

Penyaluran produktif dilakukan dengan cara memberikannya 

melalui program pembiayaan qardhul hasan. Tujuan penyaluran 

produktif tidak hanya membantu mustahik dalam jangak pendek 

namun juga untuk merubah keadaan mustahik. Oleh karena itu 

pihak BMT melakukan beberapa upaya seperti pemerhatian 

penggunaan dana, penetapan aturan pengembalian dana, serta 

pemantauan terhadap penggunaan modal.128 

 

Upaya yang dilakukan oleh pihak BMT Pahlawan agar 

penggunaan dana qardhul hasan maksimal diantaranya adalah 

1) Memastikan penggunaan dana oleh mustahik 

Sebelum pembiayaan diberikan Bagian ZISWAF akan 

memantau ke rumah mustahik untuk melihat keadaan 

ekonomi maupun bisnis dari mustahik. Di sini akan 

                                                           
127    Ibid., 
128 Dirangkum dari hasil wawancara dengan Bagian ZISWAF BMT Pahlawan 

Tulungagung pada 22 maret 2018 pada pukul 08.00 WIB 
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dilakukan wawancara terkait penggunaan dana yang akan 

digunakan oleh mustahik.129 

  

Dalam setiap pembiayaan, dana yang diberikan akan 

digunakan oleh mustahik untuk memperluas atau menambah 

produktifitas dari usahanya. Lebih spesifiknya adalah untuk 

membeli keperluan produktifitas usaha mustahi. Dalam hal ini 

maka BMT akan menelisik apakah penggunaan dana itu sudah 

efektif untuk meningkatkan usaha mustahik. 

2) Penetapan pengembalian dana 

Adanya aturan pengembalian pendanaan dari mustahik 

diberlakukan agar mustahik tidak bermalas malasan dalam 

menggunakan dana qardhul hasan. Sehingga tujuan awal 

pembiayaan untuk merubah keadaan mustahik tercapai.130 

 

Salah satu efek samping dari penyaluran konsumtif adalah 

membuat penerimanya menjadi malas. Asumsi ini 

dilatarbelakangi oleh adanya anggapan dari mustahik bahwa 

mereka bisa terus menerima bantuan itu. oleh karena itu 

dilakukan kewajiban pengembalian dana kepada BMT agar 

memacu mustahik tidak sekedar menerima bantuan tanpa 

memberi dampak baik pada mustahik. 

3) Pemantauan kinerja mustahik 

Dilakukan pemantauan secara berkala terhadap 

perkembangan bisnis mustahik yang dilakukan baik oleh 

Bagian ZISWAF maupun karyawan BMT lainnya. 

 

                                                           
129 Ibid.,  
130 Ibid., 
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Pemantauan dilakukan oleh Bagian ZISWAF untuk 

mengetahui adakah pemberian dana itu memberikan dampak 

baik. Ataukah mustahik itu produktif setelah menerima bantuan. 

4) Contoh penyaluran qardhul hasan 

Untuk mempermudah pemahaman tentang proses 

penyaluran bersifat produktif ini akan diberikan contoh 

Pak hermawan yang memiliki sebuah usaha warung 

makan namun tidak bisa melakukan akhirnya melakukan 

pembiayaan qardhul hasan di BMT Pahlawan sebesar  

RP. 5.000.000 dengan waktu pencicilan selama 3 tahun. 

Penggunaan modal 3 juta untuk membeli perlengkapan 

memasak baru serta  2 juta untuk membeli meja dan 

taplak guna memperindah warung setelah disetujui oleh 

BMT. setelah pembiayaan dilakukan maka pihak BMT 

akan memantau secara berkala baik oleh Bagian 

ZISWAF maupun marketing.131 

 

Dari keterangan di atas dapat dilihat beberapa hal: 

i. Yang pertama  nasabah qardhul hasan adalah mereka 

yang dinilai tidak mampu secara ekonomi melakukan 

pembiayaan komersial 

ii. Dalam melaksanakan pembiayaan itu jumlah serta waktu 

pencicilan diberi waktu yang sedikit longgar agar tidak 

menyulitkan mustahik. 

iii. Sekalipun tidak menyulitkan diberikan kewajiban 

mengembalikan modal dengan cara mengangsur agar 

mustahik tidak menggunakan dana bantuan secara 

percuma. 

                                                           
131 Ibid., 
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iv. Penggunaan dana digunakan oleh mustahik untuk 

memperbaiki kinerja usahanya setelah sebelumnya 

disetujui oleh pihak BMT. 

v. Pemantauan dilakukan BMT guna melihat seberapa 

dampak dari pembiayaan. 

c. Target Penerimaan Penyaluran Infak dan Zakat 

Kriteria masyarakat yang menjadi target program penyaluran 

dana infak dan zakat adalah masyarakat yang tergolong dalam 8 

asnaf: 

Kriteria dari penerima asnaf itu adalah mereka yang masuk 

ke dalam kelompok 8 asnaf. Yaitu masyarakat atau nasabah 

yang tergolong ke dalam kategori, fakir, miskin, amil, 

mualaf, riqab, gharimin, fisabilillah, ibnu sabil. Untuk 

memastikan keadaan dari nasabah dilakukan survey.132 

 

Dalam BMT Pahlawan Tulungagung kriteria yang harus di 

miliki oleh calon penerima dana infak dan zakat adalah mereka 

yang tergolong ke dalam 8 asnaf, yaitu fakir, miskin, amil, mualaf, 

riqab, gharimin, fisabilillah, ibnu sabil. Dan untuk memastikan 

informasi itu benar dilakukan survey kepada calon penerima infak 

dan zakat. 

Dalam kondisi tertentu terdapat mustahik yang diprioritaskan 

dalam mendapat penyaluran  dana infak dan zakat: 

Apabila dalam survey yang dilakukan  BMT Pahlawan 

Tulungagung menemukan bahwa keadaan dari mustahik 

sudah dalam kondisi yang sangat darurat maka mustahik 

                                                           
132 Dirangkum dari hasil wawancara dengan mas Fatkhur Albanjari selaku Bagian 

ZISWAF BMT Pahlawan Tulungagung tanggal 8 agustus 2017 pada pukul 08.00 WIB 
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tersebut akan di beri prioritas dalam pemberian penyaluran 

infak dan zakat misalkan mustahik dalam keadaan terlilit 

utang dan dalam masa jatuh tempo pembayaran maka untuk 

mustahik tersebut akan diberi prioritas oleh pihak BMT.133 

 

Dalam penyaluran dana infak dan zakat aspek prioritas dalam 

penyaluran dana infak dan zakat kepada golongan 8 asnaf melihat 

dari seberapa besarnya keadaan dari nasabah misalnya dalam 

keadaan terlilit hutang dan ada pada masa jatuh tempo. Oleh karena 

itu diadakannya survey agar penilaian pihak BMT terhadap 

keadaan itu tepat dan bukan hanya karena permintaan dan 

penjelasan dari nasabah atau dari informasi yang di dapat dari 

pihak lain. 

Untuk mendapatkan informasi mengenai calon mustahik 

dilakukan survey terlebih dahulu: 

Data maupun informasi kami dapatkan dari berbagai sumber 

seperti informasi dari nasabah maupun dari para relasi yang 

dimiliki oleh pihak BMT serta survey.134 

 

Pihak BMT Pahlawan menggunakan sumber berita dari 

nasabah mengenai keadaan mustahik. Selain itu relasi yang dimiliki 

oleh pihak BMT cukup membantu memberikan informasi tentang 

keadaan dari mustahik. Dan terakhir melalui survey yang dilakukan 

BMT Pahlawan Tulungagung. 

Tidak ada program sosial yang khusus di danai oleh infak 

maupun zakat di BMT Pahlawan Tulungagung: 

                                                           
133 Ibid.,  
134 Ibid.,  
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Berbagai program yang ada di BMT Pahlawan Tulungagung 

tidak ada yang secara khusus di danai oleh dana infak saja 

atau pun program sosial yang hanya di danai oleh dana zakat 

saja. Kedua dana tersebut di gunakan secara bersama untuk 

membiayai seluruh kegiatan sosial BMT. Melalui program 

sosial tersebut dana infak dan zakat disalurkan kepada 

masyarakat yang tergolong ke dalam 8 asnaf.135 

 

Dalam BMT Pahlawan Tulungagung tidak ada pembagian 

dalam penyaluran dana infak dan zakat. Dari hasil wawancara di 

atas pihak BMT dapat ditarik kesimpulan bahwa infak dan zakat di 

dalam BMT Pahlawan Tulungagung dianggap sebagai satu 

kesatuan yang saling bahu membahu dalam mencapai 

kemaslahatan umat melalui berbagai program sosial. 

Pelaksanana bagi setiap penyaluran dana infak dan zakat 

adalah Bagian ZISWAF dari BMT Pahlawan: 

Dalam BMT Pahlawan Tulungagung pelaksana dalam setiap 

kegiatan penghimpunan dan penyaluran infak dan zakat dari 

BMT Pahlawan Tulungagung adalah Bagian ZISWAF yang 

memiliki tugas seperti amil dalam Lembaga Amil Zakat.136 

 

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa sebagai 

pengganti amil di lembaga Amil Zakat maka BMT Pahlawan 

memberikan tugas pengelolaan dana infak dan zakat kepada Bagian 

ZISWAF. Diantaranya kegiatan penghimpunan serta penyaluran 

dana infak dan zakat di BMT Pahlawan Tulungagung 

                                                           
135 Dirangkum dari hasil wawancara dengan bu Dyah Iskandiana selaku Manager 

Keuangan BMT Pahlawan Tulungagung pada 18 september 2017 pada pukul 10.00 WIB 
136 Dirangkum dari hasil wawancara dengan mas Fatkhur Albanjari selaku Bagian 

ZISWAF BMT Pahlawan Tulungagung tanggal 8 agustus 2017 pada pukul 08.00 WIB 



87 

 

3. Tata Cara Pelaksanaan Pembiayaan Qardhul Hasan Terkait 

Dengan Strategi  Pengelolaan Dana Infak dan Zakat di BMT 

Pahlawan Tulungagung  

Prosedur pembiayaan qardhul hasan yang ada di BMT 

Pahlawan dijelaskan oleh ibu Feri Yeti selaku Manager Pembukuan 

sebagai berikut: 

Dalam BMT Pahlawan Tulungagung pembiayaan qardhul 

hasan adalah kegiatan sosial berupa pembiayaan dana  

bersifat sosial tanpa bagi hasil. Dalam pelaksanaanya 

pembiayaan qardhul hasan dimulai saat calon nasabah 

melakukan administrasi untuk menjadi mustahik qardhul 

hasan, kemudian dilakukan survey untuk menentukan apakah 

nasabah layak mendapat bantuan sesuai standar BMT, setelah 

di lakukan survey dan nasabah di nyatakan layak maka 

bagian ZISWAF BMT Pahlawan akan memberikan 

pembiayaan  dengan nominal dan waktu pengembalian sesuai 

akad awal dari sumber dana sosial BMT. Apabila terjadi 

penunggakan maupun kesulitan pembayaran akan dilakukan 

tindakan sesuai prosedur BMT.137 

  

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa alur  

pembiayaan qardhul hasan di di BMT Pahlawan adalah sebagai 

berikut: 

a. Nasabah Melakukan Administrasi untuk Menjadi Nasabah 

Qardhul Hasan 

Syarat administrasi dalam pembiayaan qardhul hasan di 

BMT Pahlawan Tulungagung sebagaimana berikut: 

Syarat administrasi yang harus dipenuhi dalam  pengajuan 

pembiayaan qardhul hasan di BMT Pahlawan Tulungagung 

sama seperti pengajuan pembiayaan lainnya, dimulai dari 

                                                           
137 Dirangkum dari hasil wawancara dengan bu Feri Yeti selaku Manager Pembukuan 

BMT Pahlawan Tulungagung tanggal 12 november 2017 pada pukul 13.00 WIB 
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penyerahan berkas pendaftaran pembiayaan serta biodata diri 

mustahik berupa FC KTP dan KK serta buku nikah ( kalau 

ada). Pembiayaan qardhul hasan di BMT Pahlawan 

Tulungagung tidak mensyaratkan jaminan apapun namun 

pihak nasabah masih di kenai biaya guna keperluan 

administrasi.138 

 

Syarat administrasi yang harus dipenuhi dalam  pengajuan 

pembiayaan qardhul hasan di BMT Pahlawan Tulungagung 

sama seperti pengajuan pembiayaan lainnya, dimulai dari 

penyerahan berkas pendaftaran pembiayaan, biodata diri 

mustahik berupa FC KTP dan KK serta buku nikah ( kalau ada ) 

Perbedaannya administrasi pembiayaan qardhul hasan dengan 

pembiayaan adalah tidak adanya jaminan dalam pembiayaan 

qardhul hasan. Namun, nasabah dikenai biaya terkait proses 

administrasi. 

Agar jawaban dari ibu Feti Yeti lebih valid, maka penulis 

mewawancarai salah satu mustahik. Untuk alasan privasi maka 

akan di gunakan inisial M: 

Syarat data admnistrasi saat saya saat mendaftar adalah 

biodata diri mustahik berupa FC KTP dan KK serta buku 

nikah ( kalau ada ).139 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

syarat administari yang harus di penuhi adalah biodata diri 

mustahik berupa FC KTP dan KK serta buku nikah (kalau ada). 

                                                           
138 Dirangkum dari hasil wawancara dengan bu Feri Yeti selaku Manager Pembukuan 

BMT Pahlawan Tulungagung 5 juli 2017 pada pukul 11.00 WIB 
139 Dirangkum dari hasil wawancara dengan mustahik BMT Pahlawan Tulungagung 

pada 8 agustus  2017 pada pukul 13.00 WIB 



89 

 

Selain syarat administrasi penulis juga mewawancarai 

mustahik M terkait jaminan. Berikut hasil wawancaranya: 

Dari pihak BMT tidak memberikan persyarat penyertaan 

jaminan. Dari pihak BMT memberikan pemahaman bahwa 

qardhul hasan tidak memiliki ketentuan jaminan sebab  

pembiayaan bersifat sosial untuk membantu masyarakat.140 

 

Dapat disimpulkan bahwa dari pihak BMT tidak memberikan 

persyarat penyertaan jaminan. Pihak BMT memberikan 

pemahaman bahwa qardhul hasan tidak memiliki ketentuan 

jaminan sebab  pembiayaan bersifat sosial untuk membantu 

masyarakat 

Beban administrasi diluar pembiayaan qardhul hasan BMT 

Pahlawan Tulungagung: 

Pahlawan diluar pembiayaan yang diberikan. Jumlah 

nominalnya ditentukan oleh pihak BMT setelah 

bermusyawarah dengan mustahik.141 

 

Beban yang diberikan kepada mustahik diluar dari kegiatan 

pembiayaan dalam. Nominal beban administrasi ditentukan oleh 

pihak BMT setelah sebelumnya berdiskusi dengan pihka 

mustahik agar unsur keadilan ada dan mustahik tidak keberatan. 

b. BMT Pahlawan Melakukan survey kepada muzakki 

Target pemberian pembiayaan qardhul hasan di BMT 

Pahlwan Tulungagung adalah kelompok 8 asnaf: 

                                                           
140 Ibid., 
141 Dirangkum dari hasil wawancara dengan mas Fatkhur Albanjari selaku bagian 

ZISWAF BMT Pahlawan Tulungagung tanggal 7 Desember 2017 pada pukul 08.00 WIB 
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Nasabah yang layak mendapatkan pembiayaan adalah 

mereka yang tergolong ke dalam 8 asnaf. Dalam menilai 

kelayakan nasabah itu dilakukan survey terkait kondisi 

nasabah.142  

 

Dalam menilai kelayakan nasabah BMT Pahlawan 

Tulungagung dilakukan survey apakah nasabah itu termasuk ke 

dalam golongan 8 asnaf. Apabila hasil dari survey menyatakan 

bahwa nasabah termasuk ke dalam 8 asnaf maka pihak BMT 

Pahlawan Tulungagung akan memberikan pembiayaan qardhul 

hasan.  

Pelaksana suvey Mustahik adalah Bagian ZISWAF selaku 

pengelola dana infak dan zakat: 

Dalam standar operasional BMT Bagian ZISWAF adalah 

yang bertugas mensurvey kelayakan nasabah walau begitu 

survey dapat juga dilakukan oleh karyawan lain apabila 

Bagian ZISWAF sedang mengurus kegiatan sosial lain 

sehingga tidak bisa mensurvey nasabah.143 

 

Agar jawaban mas Fatkhur Albanjari mengenai survey 

terhadap nasabah lebih valid maka penulis mewawancarai salah 

satu mustahik qardhul hasan untuk alasan privasi maka akan 

digunakan inisial E. Berikut hasil wawancara dengan  E sebagai 

berikut: 

Dulu saya mengajukan pembiayaan Bai’Bitsaman Ajil, 

kemudian saat pihak BMT Pahlawan Tulungagung 

mensurvey rumah saya di tanyai mengenai keadaan ekonomi, 

pekerjaan saya apa, penghasilan perbulan berapa. Pas itu 

sama pihak BMT Pahlawan disarankan untuk mengambil 

                                                           
142 Dirangkum dari hasil wawancara dengan mas Fatkhur Albanjari selaku Bagian 

ZISWAF BMT Pahlawan Tulungagung 5 juli 2017 pada pukul 13.00 WIB 
143 Ibid.,  
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pembiayaan qardhul hasan. Karena menurut pihak BMT  

saya secara ekonomi tidak bisa pembiayaan komersial.144 

 

Dari wawancara di atas bisa ditarik kesimpulan bahwa saat 

survey di rumah nasabah, di lakukan wawancara terhadap calon 

nasabah tersebut. Terkait dengan keadaan ekonomi. Pekerjaan dari 

calon nasabah maupun besarnya penghasilan nasabah. Kemudian 

akan di tarik kesimpulan apakah calon nasabah layak mendapat 

pembiayaan. Untuk kasus  E di atas bisa dilihat bahwa tidak selalu 

nasabah itu mengajukan pembiayaan qardhul hasan. Bisa saja saat 

survey dilakukan, nasabah dianggap tidak mampu bila 

menggunakan pembiayaan komersial. 

c. BMT Pahlawan memberikan pembiayaan qardhul hasan kepada 

mustahik.  

Sebagai salah satu produk penyaluran infak dan zakat 

maka sumber dana dari qardhul hasan juga berasal dari 

pengelolaan dana infak dan zakat: 

Seluruh kegiatan sosial yang dilakukan oleh pihak BMT di 

danai dari pengelolaan infak dan zakat BMT termasuk di 

dalamnya pembiayaan qardhul hasan yang sumber 

pendaannya berasal dari infak, zakat serta angsuran 

qardhul hasan dari tahun sebelumnya.145 

Dalam BMT Pahlawan Tulungagung setiap pengelolaan 

dana infak dan zakat di tujukan untuk kegiatan sosial yang 

dilakukan oleh BMT Pahlawan Tulungagung. Sebagai salah 

                                                           
144  Dirangkum dari hasil wawancara dengan Mustahik BMT Pahlawan Tulungagung 4 

agustus 2017 pada pukul 09.00 WIB 
145 Dirangkum dari hasil wawancara dengan bu Dyah Iskandiana selaku Manager 

Keuangan BMT Pahlawan Tulungagung pada tanggal 5 juli 2017 pada pukul 09.00 WIB 
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produk penyaluran dana infak dan zakat maka pembiayaan 

qardhul hasan juga di danai oleh dana lain dari kegiatan 

komersial. Dalam BMT Pahlawan Tulungagung adalah di danai 

oleh infak, zakat, serta angsuran qardhul hasan dari tahun 

sebelumnya. 

Selain pembiayaan qardhul hasan BMT juga memiliki 

kegiatan penyaluran dana infak dan zakat yang lain sehingga 

dana untuk pembiayaan qardhul hasan dibatasi. Bu Dyah  

Iskandiana menjelaskan sebagai berikut:  

Maksimal pembiayaan qardhul hasan per orang itu 10 

juta, dan bila lebih dari itu akan dipertimbangkan. Hal ini 

disebabkan untuk pembagian dana infak dan zakat untuk 

kegiatan penyaluran dana infak dan zakat yang lain.146 

 

Selain qardhul hasan BMT Pahlawan Tulungagung juga 

memiliki program penyaluran dana infak dan zakat lain. Oleh 

karena itu, adanya pembagian dana infak dan zakat dalam 

melaksanakan setiap kegiatan.  

Pemberian jangka waktu pelunasan dijelaskan mas 

Fatkhur Albanjari sebagai berikut: 

Dalam pembiayaan qardhul hasan di BMT Pahlawan 

Tulungagung mengingat bahwa nasabah adalah 

masyarakat kurang kuat secara ekonomi maka akan 

diberikan jangka waktu pelunasan kepada pihak nasabah 

penerima pembiayaan qardhul hasan itu selama  1 sampai 

3 tahun.147 

 

                                                           
146 Dirangkum dari hasil wawancara dengan bu Dyah Iskandiana selaku Manager 

Keuangan BMT Pahlawan Tulungagung 5 juli 2017 pada pukul 13.00 WIB 
147 Dirangkum dari hasil wawancara dengan mas Fatkhur Albanjari selaku Bagian 

ZISWAF BMT Pahlawan Tulungagung 4 agustus 2017 pada pukul 09.00 WIB 
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Dalam memberikan jangka waktu pelunasan kepada 

nasabah penerima pembiayaan qardhul hasan, BMT Pahlawan 

Tulungagung memberikan waktu pembayaran 1  sampai 3 tahun. 

Hal ini terhitung sejak penerimaan pembiayaan qardhul hasan 

kepada nasabah dari pihak BMT Pahlawan Tulungagung. 

Agar jawaban mas Fatkhur Albanjari terkait jangka waktu 

pelunasan   qardhul hasan lebih valid maka penulis  melakukan 

wawancara dengan   salah satu mustahik penerima qardhul 

hasan. Untuk alasan privasi akan di gunkan inisial H. Berikut 

hasil wawancara dengan  H: 

Setelah saya melakukan administrasi dan pihak BMT 

Pahlawan melakukan survey ke rumah saya di panggil ke 

BMT Pahlawan disana untuk membuat kesepakatan 

berapa lama akan dilakukan pelunasan pembiayaan dan 

pihak BMT memberikan pilihan dari 1 sampai 3 tahun 

masa pelunasan seluruh tanggungan.148 

 

Jangka waktu dari qardhul hasan di BMT Pahlawan 

adalah 1 sampai 3 tahun untuk masa pengembalian keseluruhan 

dari pembiayaan. Hal ini dilakukan melihat dari kondisi 

ekonomi nasabah pembiayaan qardhul hasan yang rata rata 

tidak mampu. Maka, pihak BMT Pahlawan Tulungagung 

memberikan kelonggaran dengan memberikan jangka waktu 

yang dinilai cukup. 

                                                           
148  Dirangkum dari hasil wawancara dengan Mustahik BMT Pahlawan Tulungagung 4 

agustus 2017 pada pukul 09.00 WIB 
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Penggunaan dana qardhul hasan di BMT Pahlawan 

Tulungagung dapat digunakan selain kebutuhan modal usaha: 

Selain di gunakan sebagai modal usaha nasabah dapat 

menggunakan dana qardhul hasan untuk kebutuhan 

pribadi seperti untuk berobat, untuk biaya pendidikan, 

maupun untuk kebutuhan mendesak lain seperti dana 

talangan.149 

 

Dari hasil wawancara dilihat di atas  bisa ditarik 

kesimpulan bahwa selain sebagai modal usaha pembiayaan 

qardhul hasan juga dapat digunakan untuk mengatasi kebutuhan 

pribadi, seperti berobat, untuk biaya pendidikan, juga untuk 

dana talangan. 

Dalam pembiayaan qardhul hasan tidak ada kesepakatan 

bagi hasil antara pihak BMT dengan nasabah: 

Niat awal dari pembiayaan qardhul hasan adalah sebagai 

bantuan sosial bagi masyarakat kurang mampu yang 

membutuhkan bantuan modal namun tidak cukup kuat 

secara ekonomi untuk melakukan pembiayaan komersial 

yang memiliki bagi hasil oleh karena itu dalam 

pembiayaan qardhul hasan di BMT Pahlawan 

Tulungagung tidak memiliki kesepakatan bagi hasil.150 

 

Pembiayaan qardhul hasan adalah pembiayaan sosial yang 

ditujukan membantu kesulitan masyarakat dalam taraf ekonomi 

yang kurang kuat dalam bentuk pinjaman modal. Menimbang 

bahwa nasabah adalah orang yang kurang kuat secara ekonomi 

sehingga tidak memungkinan untuk melakukan akad 

                                                           
149 Dirangkum dari hasil wawancara dengan mas Fatkhur Albanjari selaku Bagian 

ZISWAF BMT Pahlawan Tulungagung pada 5 juli 2017 pada pukul 13.00 WIB 
150 Dirangkum dari hasil wawancara dengan bu Dyah Iskandiana selaku Manager 

Keuangan BMT Pahlawan Tulungagung pada tanggal 5 juli 2017 pada pukul 09.00 WIB 
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pembiayaan komersial yang memiliki kewajiban 

mengembalikan pinjaman disertai bagi hasil maka pihak BMT 

memutuskan untuk meniadakan adanya kesepakatan bagi hasil 

dalam pembiayaan qardhul hasan. 

d. Penanganan pembiayaan bermasalah Dilakukan Sesuai Prosedur 

BMT 

Dalam setiap transaksi pembiayaan pasti ada kalanya 

terjadi kelambatan pembayaran ataupun pembiayaan macet. 

Mengingat penerima pembiayaan qardhul hasan adalah 

kelompok 8 asnaf yang rata-rata memiliki ekonomi lemah maka 

penulis menanyakan tindakan apakah yang akan diambil oleh 

pihak BMT Pahlawan Tulungagung apabila terjadi kemacetan 

pembayaran tanggungan di dalam pembiayaan qardhul hasan. 

Bu Dyah Iskandiana menjelaskan sebagai berikut: 

Yang pertama, kita melakukan penagihan untuk diberikan 

surat peringatan untuk datang ke BMT  mendiskusikan hal 

ini. Langkah selanjutnya yaitu memberikan keringanan 

berupa pemotongan sebagian tanggungan sesuai 

kesepakatan saat diskusi. apabila setelah itu masih tidak 

dapat melunasi nya maka pihak BMT Pahlawan 

Tulungagung akan melakukan penghapusan sisa 

pembiayaan dengan setelah mengecek dan memutuskan 

bahwa nasabah benar benar tidak mampu melunasinya 

melalui survey dan wawancara.151 

 

                                                           
151 Dirangkum dari hasil wawancara dengan bu Dyah Iskandiana selaku  Manager 

Keuangan BMT Pahlawan Tulungagung 5 juli 2017 pada pukul 13.00 WIB 
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Keterangan di atas kita bisa menyimpulkan tindakan yang 

akan dilakukan oleh BMT Pahlawan Tulungagung apabila 

terjadi kemacetan dalam pembiayaan qardhul hasan  

1.) Melakukan penagihan, kemudian diberikan surat 

peringatan dan undangan ke pihak nasabah agar ke 

BMT guna mendiskusikan pelunasan.  

2.) Memberikan keringanan berupa pemotongan sebagian 

sisa tanggungan setelah dilakukan kesepakatan.  

3.) Dan bila setelah itu nasabah masih tidak dapat 

melunasi nya maka pihak BMT Pahlawan 

Tulungagung akan melakukan penghapusan sisa 

pembiayaan dengan setelah mengecek dan 

memutuskan bahwa nasabah benar benar tidak 

mampu melunasinya setelah melalui proses survey 

dan wawancara. 

Dalam penagihan pertama yang memberikan undangan 

serta memantau keadaan mustahik adalah Bagian ZISWAF: 

Yang bertugas melakukan penagihan kepada mustahik 

adalah Bagian ZISWAF dimana nanti penyerahan 

undangan akan diberikan agar mustahik datang ke Kantor 

Pusat guna mendiskusikan alasan keterlambatan 

pembayaran kepada General Manager.152 

 

Yang bertugas melakukan penagihan pertama serta 

memberi surat undangan kepada mustahik yang belum 

                                                           
152 Ibid.,  
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membayar tanggungan qardhul hasan adalah Bagian ZISWAF. 

Para mustahik itu akan diundang untuk mendiskusikan alasan 

keterlambatan kepada General Manager 

Keringanan sisa pembayaran dilakukan setelah mustahik 

menemui General Manager: 

Setiap pembiayaan yang tertunda atau mengalami 

keterlambatan akan di wawancarai oleh General Manager 

untuk memberi solusi yang kekeluargaan. Disini 

pemotongan akan dilakukan setelah terjadi diskusi antara 

General Manager dengan mustahik. Jumlah pemotongan 

akan disesuaikan dengan kondisi dan hasil diskusi.153 

 

Untuk mustahik yang pembayaran penangguhan tertunda 

atau mengalami keterlambatan akan di wawancarai oleh General 

Manager untuk memberi solusi yang kekeluargaan. Disini 

pemotongan akan dilakukan setelah terjadi diskusi antara 

General Manager dengan mustahik. Jumlah pemotongan akan 

disesuaikan dengan kondisi dan hasil diskusi 

Penghapusan akan dilakukan setelah Bagian ZISWAF 

melakukan setelah dilakukan survey dan diskusi antara mustahik 

dan Bagian ZISWAF: 

Bagian ZISWAF melakukan akan survey dan diskusi 

terakhir dengan mustahik untuk memantau apakah 

keadaan mustahik sudah benar benar ada pada kondisi 

tidak mampu membayar.154 

 

 

                                                           
153 Ibid.,  
154 Ibid.,  
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Penghapusan sisi tanggungan akan dilakukan sebagai 

langkah terakhir dimana Bagian ZISWAF melakukan akan 

survey dan diskusi terakhir dengan mustahik untuk memantau 

apakah keadaan mustahik sudah benar benar ada pada kondisi 

tidak mampu membayar. 


